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Abstrak

Pelaku UMKM makanan di perdesaan, khususnya di Desa sinarsari kecamatan kalirejo
kabupaten lampung tengah, menghadapi persoalan krusial dalam pengelolaan keuangan
usaha: mayoritas tidak memiliki sistem penghitungan harga pokok produksi (HPP) yang
terstruktur dan menetapkan harga jual semata berdasarkan intuisi atau mengikuti harga
kompetitor tanpa dasar kalkulasi yang memadai. Praktik ini berisiko menggerus margin
keuntungan secara sistematis, terutama ketika biaya produksi berfluktuasi. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas literasi keuangan dan
kompetensi praktis peserta dalam menyusun HPP serta menetapkan harga jual yang
kompetitif dan berbasis data. Workshop dilaksanakan menggunakan pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD), yang mengutamakan identifikasi dan mobilisasi
aset lokal komunitas sebagai fondasi pemberdayaan. Kegiatan berlangsung selama dua hari
dengan melibatkan 47 pelaku UMKM sektor makanan. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta yang sangat signifikan: rata-rata skor pre-test sebesar
38,6% meningkat menjadi 85,8% pada post-test, merepresentasikan kenaikan 47,2 poin.
Seluruh peserta mampu menyelesaikan simulasi penghitungan HPP secara mandiri
menggunakan template digital yang disediakan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa intervensi
pelatihan berbasis praktik dan pendekatan partisipatif efektif dalam mentransfer kompetensi
manajerial kepada pelaku UMKM perdesaan. Artikel ini berkontribusi pada literatur
pengabdian masyarakat dengan menawarkan model workshop yang terstruktur, terukur,
dan dapat direplikasi pada konteks serupa.

Abstract

Food micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in rural areas, particularly in Desa
Sinarsari Village, Central Lampung Regency, face a critical challenge in business financial
management: the majority lack a structured cost of goods sold (COGS) calculation system and
set selling prices solely based on intuition or competitor benchmarking without adequate
computational basis. This practice systematically erodes profit margins, especially during cost
fluctuations. This community service activity aimed to enhance participants’ financial literacy
and practical competency in calculating COGS and establishing competitive, data-driven selling
prices. The workshop employed the Asset-Based Community Development (ABCD) approach,
prioritizing identification and mobilization of local community assets as the foundation of
empowerment. The two-day activity involved 47 food MSME practitioners. Evaluation results
demonstrated highly significant improvements: average pre-test scores of 38.6% increased to
85.8% post-test, representing a 47.2-point gain. All participants successfully completed
independent COGS simulation exercises using provided digital templates. These findings confirm
that practice-based training interventions and participatory approaches are effective in
transferring managerial competencies to rural MSME practitioners. This article contributes to
community service literature by offering a structured, measurable, and replicable workshop
model applicable in similar contexts.
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Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) dan Kementerian

Koperasi dan UKM (2023), sektor UMKM menyumbang secara masif terhadap Produk

Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap mayoritas tenaga kerja. Di tengah kontribusi
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masif tersebut, terdapat paradoks yang memprihatinkan: sebagian besar pelaku UMKM,
terutama di sektor makanan dan minuman, masih beroperasi dengan manajemen keuangan

yang sangat sederhana, bahkan informal (Saragih et al.,, 2025).

Salah satu persoalan paling mendasar yang dihadapi UMKM makanan adalah
ketidakmampuan dalam menghitung harga pokok produksi (HPP) secara akurat. Banyak
pelaku usaha menetapkan harga jual berdasarkan perkiraan kasar, meniru harga pesaing, atau
bahkan berdasarkan "perasaan” semata. Pendekatan ini mengandung risiko ganda: pertama,
pelaku usaha dapat menetapkan harga yang terlalu rendah sehingga merugi secara
tersembunyi; kedua, harga yang terlalu tinggi dapat membuat produk tidak kompetitif di pasar.

Keduanya bermuara pada ketidakberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Kondisi ini sangat relevan dengan realitas di Desa Sinarsari Kecamatan Kalirejo
Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Desa ini memiliki potensi ekonomi lokal yang
cukup signifikan, dengan puluhan pelaku UMKM yang bergerak di bidang pengolahan makanan.
Namun, berdasarkan survei awal yang dilakukan tim pengabdi, ditemukan bahwa 83%
responden menetapkan harga jual tanpa kalkulasi HPP yang terstruktur, dan 78% tidak
memiliki sistem pencatatan biaya produksi yang memadai. Kondisi ini mencerminkan gap

kompetensi yang serius di bidang manajemen keuangan usaha.

Tinjauan terhadap literatur pengabdian masyarakat di wilayah Lampung dan
sekitarnya menunjukkan bahwa sebagian besar intervensi pelatihan UMKM saat ini cenderung
berfokus pada aspek pemasaran digital (Ariningrum et al., 2025), sementara intervensi yang
secara spesifik menyasar fundamental keuangan seperti kompetensi penghitungan HPP dan
strategi penetapan harga jual masih sangat terbatas. Ini merupakan research gap yang menjadi

landasan kegiatan pengabdian ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang dengan tujuan: (1) meningkatkan pemahaman pelaku UMKM makanan tentang
konsep dan mekanisme penghitungan HPP; (2) membekali peserta dengan keterampilan
praktis menetapkan harga jual yang kompetitif berbasis data; dan (3) menghasilkan model
pelatihan yang dapat direplikasi pada komunitas UMKM serupa di wilayah lain. Kegiatan

dilaksanakan dalam format workshop dua hari dengan pendekatan Asset-Based Community
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Development (ABCD) yang menekankan mobilisasi potensi dan aset yang sudah dimiliki

komunitas.

METODE
Pendekatan dan Jenis Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD), yang dikembangkan oleh Kretzmann dan McKnight (1993) dan
disistematisasi lebih lanjut dalam konteks pemberdayaan oleh Mathie dan Cunningham (2003).
Berbeda dengan pendekatan berbasis masalah (needs-based), ABCD berangkat dari premis
bahwa setiap komunitas memiliki aset—baik keterampilan, jaringan, maupun sumber daya—
yang dapat dimobilisasi sebagai motor penggerak pemberdayaan yang efektif bagi UMKM
(Selasi etal., 2021).

Penerapan ABCD dalam kegiatan ini diwujudkan melalui empat tahapan: (1) Discovery:
identifikasi aset UMKM melalui diskusi dan survei; (2) Dream: fasilitasi visi bersama; (3)
Design: perancangan program workshop sesuai aset; dan (4) Destiny: implementasi hasil
pelatihan.

Lokasi, Waktu, dan Peserta

Workshop dilaksanakan di Balai Desa Sinarsari Kecamatan Kalirejo Kabupaten
Lampung Tengah. Kegiatan berlangsung selama dua hari penuh (14 jam pelajaran). Dari 55
undangan, 47 peserta (85,5%) hadir aktif. Mayoritas peserta adalah perempuan (72%), berusia
25-45 tahun (68%), dengan 83% di antaranya terbiasa menetapkan harga secara intuisi. Profil
demografis peserta disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Demografis Peserta Workshop Smart Pricing dan Costing

Jumlah Peserta Total peserta aktif 47 orang
Jenis Kelamin Perempuan / Laki-laki 72% / 28%
Usia Dominan 25-45 tahun 68%
Pendidikan Terakhir SMA/SMK sederajat 60%

Lama Usaha 1-3 tahun 54%

) Belum memiliki sistem
Sistem Pencatatan 78%

pencatatan terstruktur
Metode Penetapan Berdasarkan

0
Harga perkiraan/intuisi e
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Struktur Materi Workshop

Materi workshop disusun dalam lima modul sekuensial. Konsep dasar yang diajarkan
merujuk pada standar akuntansi biaya manajerial (Mulyadi, 2018; Horngren et al., 2021) yang
disederhanakan:

Tabel 2. Struktur Materi dan Metode Penyampaian Workshop

Klasifikasi biaya tetap, variabel,

1 Identifikasi Biaya ) ) Ceramah + Diskusi
dan semi-variabel
H Pokok Perhi HPP k
) arga | oko erhitungan .mengguna AN Kasus
Produksi pendekatan full costing
P t late Excel untuk
3 Tools Praktis enggtnaan temprate txcel untu Praktik Langsung

HPP otomatis

Cost-plus ricing, competitor-
Penetapan Harga p p & p

4 Jual based pricing, dan value-based StudiKasus
u
pricing
Analisis k tit lokal d
5 Strategi Kompetitif e e an Diskusi Kelompok

strategi diferensiasi harga

Instrumen Evaluasi

Efektivitas workshop diukur menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang
dikembangkan oleh tim pengabdi. Instrumen terdiri dari 25 butir soal yang mencakup lima
aspek kompetensi: identifikasi biaya, penghitungan HPP, penggunaan tools digital, penetapan
harga jual, dan analisis margin. Instrumen telah melalui validasi konten oleh dua orang dosen

ahli di bidang akuntansi manajemen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Aset dan Kondisi Awal Komunitas

Temuan pada tahap Discovery menunjukkan bahwa komunitas UMKM makanan di Desa
Sinarsari Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah memiliki sejumlah aset yang cukup
signifikan. Dari sisi aset individual, mayoritas peserta (72%) adalah perempuan berusia
produktif (25-45 tahun) dengan pengalaman usaha rata-rata 2,3 tahun. Mereka menunjukkan
motivasi belajar yang tinggi dan keakraban dengan operasi harian produksi makanan, meski

minim dalam aspek manajerial keuangan.
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Dari sisi aset institusional, keberadaan kelompok PKK dan kelompok usaha bersama
(KUB) di tingkat dusun menjadi infrastruktur sosial yang dimanfaatkan dalam sosialisasi dan
rekrutmen peserta. Aset ini juga berpotensi menjadi wahana keberlanjutan hasil pelatihan

pasca-workshop. Distribusi jenis usaha peserta disajikan pada Grafik 1.

Kue & Bakeri

Minuman
Olahan
18%

Makanan
Siap Saji

Produk
Fermentasi

Makanan
Ringan/Snack

Grafik 1. Distribusi Jenis Usaha Peserta Workshop UMKM Makanan, Desa Desa Sinarsari
Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah

Grafik 1 memperlihatkan bahwa segmen usaha makanan ringan/snack mendominasi
komposisi peserta (32%), diikuti oleh makanan siap saji (28%) dan minuman olahan (18%).
Keragaman jenis usaha ini menjadi kekayaan tersendiri dalam sesi diskusi kelompok, karena
peserta dari segmen berbeda dapat saling berbagi pengalaman penetapan harga dalam konteks
produk yang berlainan. Fasilitator mengeksploitasi keragaman ini dengan menyusun kelompok
diskusi yang heterogen, sehingga setiap kelompok mencakup representasi dari minimal tiga
jenis usaha yang berbeda.
Hasil Evaluasi: Pre-Test dan Post-Test

Hasil evaluasi merupakan indikator utama efektivitas workshop. Data yang diperoleh
menunjukkan peningkatan yang konsisten dan substantial pada seluruh aspek kompetensi

yang diukur. Tabel 3 menyajikan ringkasan perbandingan skor pra dan pasca-workshop.
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Tabel 3. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test per Aspek Kompetensi

Pemahaman konsep harga

0 0 i
i 38% 82% +44 poin
I('lentlflka51 dan Klasifikasi 429% 85% +43 poin
biaya

Perhitungan Cost of Goods 350 88% +53 poin
Sold

Penetapan harga jual yang ,q,, 90% +42 poin
terstruktur

Analisis margin keuntungan ~ 30% 84% +54 poin
RATA-RATA 0 0 i
KESELURUHAN 38.6% 85:8% 472 poin

Data pada Tabel 3 dan visualisasi pada Grafik 1 menunjukkan bahwa peningkatan
terbesar terjadi pada aspek analisis margin keuntungan (+54 poin) dan perhitungan Cost of
Goods Sold (+53 poin). Hal ini relevan dengan temuan awal bahwa kedua aspek tersebut
merupakan kompetensi yang paling jarang dimiliki peserta sebelum mengikuti workshop.
Sebaliknya, peningkatan pada aspek penetapan harga jual (+42 poin), meski tetap sangat
signifikan, relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya. Ini mengindikasikan bahwa peserta
sudah memiliki intuisi dasar tentang penetapan harga, namun perlu diperkuat dengan

kerangka kalkulasi yang lebih sistematis.

100 A Pra-Workshop
88% 90% mmm Pasca-Workshop
82% 85% 84%
80
8
c
£
5 601
&
£ 48
& 42%
] 38%
£ 40 35%
o
é 30%
20

Konsep Identifikasi Perhitungan Penetapan Analisis
Harga Pokok Biaya Cost of Goods Harga Jual Margin Keuntungan

Grafik 2. Perbandingan Tingkat Pemahaman Peserta Pra dan Pasca Workshop Smart
Pricing dan Costing
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Grafik 2 secara visual menegaskan konsistensi peningkatan di seluruh aspek
kompetensi. Garis putus-putus berwarna oranye pada 70% merepresentasikan ambang batas
kompetensi minimum yang ditetapkan oleh tim pengabdi. Sebelum workshop, tidak ada satu
pun aspek yang melampaui ambang batas tersebut, bahkan aspek dengan skor pre-test
tertinggi (penetapan harga jual, 48%) masih berada di bawah batas kompeten. Pasca-
workshop, seluruh aspek berhasil melampaui ambang batas 70% dengan margin yang
substansial, dengan skor tertinggi pada penetapan harga jual (90%) dan terendah pada
pemahaman konsep harga pokok (82%).

Efektivitas per Modul Workshop

Analisis per modul memberikan gambaran yang lebih granular tentang dinamika

pembelajaran. Grafik 3 menampilkan perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test untuk

masing-masing modul.

100 A Skor Pre-Test
88 - == Skor Post-Test

80 = == 4\8.2
o ._____’——"‘.’—'

=)
S
-
3 60 -
S
£
n
8
C 401 45
8 40
©
-4
20 A
0 T T T T T
Modul 1 Modul 2 Modul 3 Modul 4 Modul 5
(Identifikasi (Harga (Simulasi (Harga (Strategi
Biaya) Pokok) Excel) Jual) Persaingan)

Grafik 3. Perbandingan Rata-rata Skor Pre-Test dan Post-Test per Modul Workshop

Grafik 3 memperlihatkan bahwa Modul 3 (Simulasi Penggunaan Template Excel)
menghasilkan peningkatan tertinggi secara absolut, dari skor pre-test 30 menjadi 88 (+58
poin). Temuan ini signifikan dari sisi pedagogis: meski di antara kelima modul, Modul 3
memiliki skor awal yang paling rendah (mengindikasikan ketidakfamiliaran peserta dengan
tools digital), justru modul berbasis praktik langsung ini menghasilkan lompatan pembelajaran
paling besar. Ini mendukung tesis bahwa pendekatan experiential learning, belajar sambil
mengerjakan, lebih efektif untuk mentransfer keterampilan teknis dibandingkan ceramah pasif

(Kolb, 1984; Dewey, 1938 dalam Yardley et al., 2012).
30


https://synergizejournal.org/index.php/JSB/index

Jurnal Sinergi Bangsa ¢-ISSN: 3089-817X
Web: https://synergizejournal.org/index.php/JSB/index

Satu hal yang perlu dicatat adalah bahwa Modul 1 (Identifikasi Biaya), meskipun
memiliki skor post-test paling rendah (80), tetap menunjukkan peningkatan yang bermakna
(+40 poin). Rendahnya skor ini relatif terhadap modul lain kemungkinan disebabkan oleh
kompleksitas konseptual dalam mengklasifikasikan biaya semi-variabel, yang membutuhkan
konteks dan pengalaman usaha yang lebih beragam untuk benar-benar dipahami secara
mendalam.

Insight Utama dan Kontribusi Pengabdian

Beberapa insight kunci berhasil diidentifikasi dari pelaksanaan workshop ini:

e Penetapan harga berbasis intuisi adalah "the silent killer" bagi UMKM. Sesi simulasi
mengungkap kasus nyata di mana seorang peserta yang menjual keripik pisang seharga
Rp8.000/bungkus ternyata hanya mendapatkan margin bersih Rp350/bungkus (4,4%),
jauh di bawah ekspektasinya. Kasus ini menjadi turning point dalam workshop dan
memicu diskusi paling aktif di antara peserta.

e Template Excel sebagai enabler literasi keuangan. Penyediaan template HPP otomatis
yang dirancang khusus untuk UMKM makanan, dengan antarmuka yang sederhana dan
instruksi dalam bahasa Indonesia, terbukti menjadi faktor penentu dalam transfer
keterampilan. Seluruh 47 peserta berhasil menyelesaikan simulasi penghitungan HPP
secara mandiri sebelum workshop hari kedua berakhir.

e Pendekatan ABCD mempercepat kontekstualisasi materi. Dengan memulai dari aset yang
sudah dimiliki komunitas, termasuk pengetahuan lokal tentang harga bahan baku dan
dinamika pasar desa, materi workshop dapat langsung dikontekstualisasikan. Peserta
tidak perlu "meninggalkan" konteks usahanya untuk memahami konsep baru; sebaliknya,
konsep baru diintegrasikan ke dalam frame pengalaman yang sudah ada.

e Keterampilan penetapan harga jual yang kompetitif membutuhkan pemahaman pasar,
bukan hanya kalkulasi biaya. Workshop sesi keempat dan kelima menggarisbawahi
bahwa smart pricing tidak cukup hanya dengan menambahkan margin di atas HPP.
Peserta perlu memahami positioning produk, segmentasi konsumen, dan dinamika
kompetitor lokal untuk menetapkan harga yang optimal dari sisi profitabilitas sekaligus
kompetitif dari sisi pasar.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada literatur pengabdian masyarakat
dengan mendemonstrasikan bahwa: (1) intervensi workshop berbasis praktik yang terfokus
pada satu kompetensi kritis, HPP dan penetapan harga, menghasilkan dampak yang lebih

terukur dibandingkan pelatihan yang terlalu luas cakupannya; (2) pendekatan ABCD efektif
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dalam konteks UMKM perdesaan karena menghormati dan mengintegrasikan pengetahuan
lokal yang sudah dimiliki peserta; dan (3) penyediaan tools praktis pasca-workshop

merupakan komponen kritis dalam memastikan keberlanjutan perubahan perilaku.

SIMPULAN

Workshop "Smart Pricing dan Costing" yang dilaksanakan di Desa Sinarsari Kecamatan
Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah, berhasil memenuhi tujuan pengabdian yang ditetapkan.
Secara terukur, workshop menghasilkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 47,2 poin
rata-rata (dari 38,6% menjadi 85,8%), dengan peningkatan merata di seluruh aspek
kompetensi yang diukur. Seluruh peserta berhasil menyelesaikan simulasi penghitungan HPP

secara mandiri, menandakan terjadinya transfer keterampilan yang efektif.

Pendekatan ABCD terbukti relevan dan produktif dalam konteks ini: dengan
mengidentifikasi dan memobilisasi aset yang sudah dimiliki komunitas, pengalaman usaha,
jaringan sosial, dan pengetahuan lokal, materi workshop dapat dikontekstualisasikan secara
organik tanpa terasa asing bagi peserta. Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif dan

keterlibatan yang lebih dalam dibandingkan pelatihan konvensional yang bersifat top-down.

Berdasarkan temuan ini, tim pengabdi merekomendasikan tiga hal untuk
pengembangan ke depan: (1) pembentukan komunitas belajar pasca-workshop berbasis
kelompok usaha yang sudah ada, untuk memastikan kontinuitas implementasi keterampilan;
(2) replikasi model workshop ini di desa-desa lain di Kabupaten Pesawaran dengan adaptasi
minimal; dan (3) pengembangan modul lanjutan yang mencakup analisis arus kas dan
perencanaan anggaran sebagai kompetensi pengayaan bagi peserta yang sudah menguasai HPP

dasar.
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